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ABSTRACT

Helsa Nasution. 2019. "Contribution of Emotional Maturity and Social
Support toward Santri Self-Adjustment at Musthafawiyah Purbabaru
Islamic Boarding School'. Thesis. Post Graduate Program of State
University of Padang.

This research was conducted the still low ability of santri to adjust to the
boarding school. Emotional maturity and social support were factors that were
thought to influence self-adjustment. This study aims to describe: (1) emotional
maturity, social support, and self-adjustment, (2) contribution of emotional
maturity to self-adjustment, (3) contribution of social support to self-adjustment,
and (4) contribution of emotional maturity and social support in together towards
conformity.

This research uses quantitative descriptive correlational type method. The
study population was all students of class | Musthafawiyah Purbabaru Islamic
Boarding School totaling 2,695 people, a sample of 349 people, selected by
proportional random sampling technique. The instrument used was a Likert scale
model. Data were analyzed with descriptive statistics, simple regression and
multiple regression.

The research findings show that: (1) on average, the emotional maturity of
santri was in the high level category, (2) social support was also at a high level,
(3) the self-adjustment of santri was good, (4) there is 44.3% contribution of
maturity emotions toward adjustment, (5) there were 25.9% contribution of social
support to the self-adjustment of santri, and (6) there were 48.3% contributions
together with emotional maturity and social support to the self-adjustment of
santri. The implications of the results of the research can be used as input to create
a guidance and counseling service program at Musthafawiyah Islamic Boarding
School Purbabaru.

Keywords: Emotional Maturity, Social Support, Self-Adjustment



ABSTRAK

Helsa Nasution. 2019. “Kontribusi Kematangan Emosi dan Dukungan Sosial
terhadap Penyesuaian Diri Santri di Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purbabaru”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan santri
dalam menyesuaikan diri di pondok pesantren. Kematangan emosi dan dukungan
sosial merupakan faktor yang diduga mempengaruhi penyesuaian diri. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) kematangan emosi, dukungan sosial, dan
penyesuaian diri, (2) kontribusi kematangan emosi terhadap penyesuaian diri, (3)
kontribusi dukungan sosial terhadap penyesuaian diri, dan (4) Kkontribusi
kematangan emosi dan dukungan sosial secara bersama-sama terhadap
penyesuaian diri.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif
korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh santri kelas 1 Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purbabaru yang berjumlah 2.695 orang, sampel berjumlah 349
orang, yang dipilih dengan teknik proportional random sampling. Instrumen yang
digunakan adalah skala model Likert. Data dianalisis dengan statistik deskriptif,
regresi sederhana, dan regresi ganda.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) rata-rata, kematangan emosi
santri berada pada kategori tingkat tinggi, (2) dukungan sosial juga pada tingkat
tinggi, (3) penyesuaian diri santri dikategorikan baik, (4) ada 44,3 % kontribusi
kematangan emosi terhadap penyesuaian diri, (5) ada 25,9 % kontribusi dukungan
sosial terhadap penyesuaian diri santri, dan (6) ada 48,3 % kontribusi bersama
kematangan emosi dan dukungan sosial terhadap penyesuaian diri santri.
Implikasi hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan untuk membuat
program layanan bimbingan dan konseling di Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purbabaru.

Kata Kunci: Kematangan Emosi, Dukungan Sosial, Penyesuaian Diri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu menjadi bagian dari
lingkungan. Individu akan berhadapan dengan harapan dan tuntutan tertentu
dari lingkungan yang harus dipenuhinya dimana pun individu itu berada.
Individu juga memiliki kebutuhan, harapan dan tuntutan dalam dirinya yang
harus diselaraskan dengan tuntutan lingkungan. Apabila individu mampu
menyelaraskan kedua hal tersebut, maka dikatakan bahwa individu mampu
menyesuaikan diri. Penyesuaian diri dapat dikatakan sebagai cara yang
dilakukan oleh individu untuk bereaksi melakukan sesuatu terhadap tuntutan
dalam diri maupun situasi eksternal lainnya (Agustiani, 2006).

Penyesuaian diri adalah suatu proses yang melibatkan respon-respon
mental dan tingkah laku yang menyebabkan individu berusaha
menanggulangi kebutuhan-kebutuhan, tegangan, frustrasi dan konflik batin
serta menyelaraskan tuntutan batin dengan  tuntutan yang dikenakan
kepadanya oleh dunia di mana individu hidup (Lestari & Indrawati, 2017).
Penyesuaian diri merupakan salah satu bekal penting dalam membantu
individu pada saat terjun dalam masyarakat luas.

Hal utama yang dilakukan oleh santri ketika berada di lingkungan
pondok pesantren adalah berinteraksi, berkumpul dan bergaul bersama orang-
orang yang belum pernah dikenal sebelumnya sehingga perlu penyesuaian
diri dengan lingkungannya. Para santri mempunyai latar belakang yang

berbeda, sikap dan kebiasaan yang berbeda pula. Selain itu, pondok pesantren



adalah lingkungan yang berbeda dengan lingkungan ketika masih tinggal
bersama keluarga. Perbedaan yang jelas terlihat ialah kebiasaan-kebiasaan
dan aturannya. Bagi santri yang baru memasuki lingkungan pondok pesantren
diwajibkan mampu menyesuaikan diri dengan kehidupan di pondok pesantren
agar dapat menjalani kehidupan sehari-hari dengan baik.

Kehidupan di pondok pesantren sangat berbeda dengan kehidupan
sekolah lainnya, hal ini membuat santri harus bisa menyesuaikan diri dengan
baik agar mampu bertahan hingga menyelesaikan pendidikannya di pondok
pesantren (Randi, 2014). Perubahan dari lingkungan keluarga yang biasanya
tinggal bersama orangtua dan saudara kemudian pindah ke lingkungan
pesantren akan sangat dirasakan oleh setiap santri yang baru masuk ke
pesantren. Individu memiliki penyesuaian diri yang baik, mudah untuk
beradaptasi bersama orang-orang di sekelilingnya saat berada di lingkungan
baru dan tidak mengalami hambatan dalam menyesuaikan diri dalam situasi
baru (Ghofiniyah & Setiowati, 2017).

Pada kenyataannya, masih banyak santri yang sulit untuk menyesuaikan
dirinya. Penelitian Kusdiyati (2011) memperlihatkan bahwa 47,5% siswa
dapat menyesuaikan diri secara baik dan 52,5% tidak dapat menyesuaikan diri
secara baik. Hal ini berarti bahwa lebih dari separuh siswa tidak bisa
menyesuaikan diri di sekolah. Hasil penelitian Purwaningsih (2013) terkait
dengan penyesuaian diri bahwa 666 orang siswa SMA MTA yang tinggal di
asrama tahun 2011/2012, ada 33 orang (4,7%) yang mengalami masalah

seperti tidak mampu mengikuti pelajaran, tidak mampu mengikuti peraturan



asrama, tidak bisa hidup mandiri, tidak bisa pisah dengan orangtua, sering
melanggar peraturan asrama dan sebagainya sehingga terpaksa pindah
sekolah atau gagal melanjutkan pendidikan karena siswa tidak bisa
menyesuaikan diri di asrama.

Hanuji (2011) menemukan data terkait penyesuain diri bahwa di
Pesantren Modern Terpadu (PMT) Prof. Dr. Hamka tahun ajaran 2007/2008
dengan jumlah siswa 284 orang yang keluar adalah 36 orang. Pada Tahun
ajaran 2008/2009 dengan jumlah siswa 271 orang yang keluar adalah 26
orang. Tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa 134 orang yang keluar
adalah 9 orang. Fenomena di SMP Pesantren Modern Terpadu (PMT) Prof.
Dr. Hamka menunjukkan bahwa tidak semua siswa bisa melakukan
penyesuaian diri, bagi siswa yang kesulitan menyesuaikan diri akan mudah
bosan, merasa tertekan, sering kelelahan, malas belajar, melanggar aturan,
bahkan berhenti dari sekolah.

Adanya santri yang kesulitan menyesuaikan diri, diduga kematangan
emosi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi santri menyesuaikan
diri dengan lingkungan. Penelitian Marimbun, Syahniar, & Ahmad (2017)
memperlihatkan bahwa kematangan emosi memberikan kontribusi secara
signifikan terhadap penyesuaian diri siswa yaitu sebesar 25.2%. Artinya,
semakin tinggi kematangan emosi akan semakin baik penyesuaian diri siswa.

Beberapa penelitian mengenai penyesuaian diri santri yang baru tinggal
di pondok pesantren dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan-perubahan

yang dialami santri sebelum tinggal di pondok dan setelah tinggal di pondok,



yaitu: (1) aturan yang berbeda ketika di rumah dan di pondok, santri di rumah
tidak terikat oleh aturan yang harus ditaati, berbeda ketika di pondok
pesantren memiliki banyak aturan yang harus diaati oleh setiap santri, tidak
dapat bebas sesuai keinginannya, (2) mandiri, santri tidak selalu mengerjakan
semua tugasnya sendiri ketika di rumah, misalnya membersihkan kamar,
menyapu, mencuci baju, menyetrika, mencuci piring setelah makan. Tetapi,
saat di pondok semua harus dilakukan oleh santri. Oleh karena itu, santri
dituntut untuk mandiri, (3) jadwal yang padat setiap harinya sangat berbeda
saat di rumah jika dibandingkan dengan kehidupan di pondok pesantren.
Setiap hari santri harus mengikuti jadwal rutin dari pagi sampai malam,
sedangkan saat di rumah jadwal yang ada tidak sepadat di pondok pesantren
(Pritaningrum, 2013).

Berdasarkan pengamatan peneliti di Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purbabaru terkait dengan penyesuaian diri bahwa setiap santri harus bisa
menyiapkan sendiri semua keperluannya seperti mandi, mencuci, memasak,
menyetrika, membersihkan kamar dan lain sebagainya. Santri juga harus
pandai mengatur jadwal kegiatannya sendiri kapan harus tidur, main, istirahat
dan belajar. Santri dituntut mampu menyesuaikan diri dengan jadwal yang
padat dan kegiatan yang beragam, baik kegiatan di pesantren maupun asrama
serta mengikuti semua aturan-aturan yang ada di pesantren. Jika ada masalah,
santri bisa menyelesaikan masalahnya sendiri, kalau santri tidak bisa
menanganinya, santri bisa meminta bantuan kepada orang-orang terdekat

seperti teman satu kamar, kakak tingkat ataupun kakak asuhnya. Setiap santri



memiliki kakak asuh masing-masing untuk membimbing para santri agar
lebih mandiri.

Permasalahan yang bisa timbul selama santri belajar di pondok
pesantren sebagian besar tentang penyesuaian diri terhadap aturan yang ada di
lingkungan pondok pesantren, yaitu; santri tidak bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan pondok pesantren, ketidakpatuhan terhadap peraturan
yang ada, perilaku yang melanggar peraturan demi memuaskan rasa
keingintahuan yang besar terhadap segala sesuatunya, santri kabur karena
merasa tidak betah dengan kehidupan di pesantren. Hal tersebut bisa
menyebabkan santri menjadi bosan dengan kegiatan belajar di pondok
pesantren yang cenderung monoton sehingga santri sengaja melanggar
peraturan dengan tidak mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada maupun
sengaja keluar dari lingkungan pondok pesantren (Azizah, 2013).

Fenomena di Pondok Pesantren Musthafawiyah  Purbabaru
menunjukkan bahwa tidak semua santri bisa menyesuaikan diri dengan
kondisi pondok pesantren. Sebagian santri berhenti dari pesantren
dikarenakan tidak bisa menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan yang
ada. Adapun data santri yang berhenti dari pondok pesantren berdasarkan data
yang ada di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purbabaru pada tahun ajaran
2015/2016 kelas satu dengan jumlah santri 2.325 yang berhenti adalah 64
orang. Pada tahun ajaran 2016/2017 di kelas satu dengan jumlah santri 2.345

yang berhenti adalah 299 orang.



Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa ada santri yang
berhenti/pindah karena tidak bisa menyesuaikan diri dengan kondisi pondok
pesantren. Terdapat beberapa alasan santri berhenti/pindah dari pondok
pesantren, antara lain karena santri rindu dengan orangtua, tidak terbiasa jauh
dengan orangtua, tidak betah, bosan, tidak bisa mengikuti aturan pesantren
dan sebagainya. Hal ini disebabkan karena santri mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri di lingkungan pesantren.

Penyesuaian diri menuntut kemampuan santri untuk hidup dan bergaul
secara wajar dengan lingkungannya, sehingga ia merasa puas terhadap diri
sendiri dan lingkungannya (Willis, 2012). Penyesuaian diri akan menjadi
salah satu bekal penting dalam membantu santri saat terjun dalam masyarakat
luas. Penyesuaian diri juga merupakan salah satu persyaratan penting bagi
terciptanya kesehatan jiwa dan mental dalam diri individu (Kumalasari,
2012). Oleh karena itu, santri dituntut untuk bisa melakukan penyesuaian diri
dengan lingkungan sosial yang baru di mana ia bersekolah (Maslihah, 2011).

Santri yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik cenderung
menjadi anak yang rendah diri, tertutup, tidak dapat menerima dirinya sendiri
dan kelemahan-kelemahan orang lain, serta merasa malu jika berada di antara
orang lain yang baru dikenalnya atau situasi yang asing baginya. Penyesuaian
diri terhadap tuntutan dan perubahan tersebut diperlukan santri sebagai
mekanisme yang efektif untuk mengatasi stres dan menghindari terjadinya
krisis psikologis. Hal ini dikarenakan masa transisi remaja banyak

menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam penyesuaian terhadap dirinya



maupun lingkungan dan perkembangan remaja pada hakikatnya adalah usaha
penyesuaian diri yaitu, usaha secara aktif mengatasi tekanan dan mencari
jalan keluar dari berbagai masalah yang ia hadapi dalam hidupnya (Rahma,
2011).

Santri yang kurang berhasil dalam menyelaraskan diri dengan dirinya
maupun lingkungan seringkali membuat pola-pola perilaku yang keliru yang
disebut dengan maladjustment. Perilaku yang tidak sesuai biasanya didorong
oleh keinginan mencari jalan pintas dalam menyelesaikan sesuatu tanpa
memikirkan akibatnya. Santri yang kurang dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan akan merasa tertekan dan banyak menghadapi masalah dalam
menghadapi tuntutan lingkungan (Zakiyah, Hidayati, & Setyawan, 2010).

Santri yang sulit menyesuaikan diri dikarenakan emosinya yang belum
matang dan masih labil karena masih tergolong remaja awal. Masa remaja
awal merupakan suatu masa dimana emosi (naik turun) berlangsung lebih
sering. Remaja awal dapat merasa sebagai orang yang paling bahagia di suatu
saat dan kemudian merasa sebagai orang yang paling malang di saat yang
lain, hal itu yang terjadi pada masa remaja awal. Remaja awal dapat merajuk,
tidak mengetahui bagaimana cara mengekspresikan perasaan mereka secara
cukup. Mereka dapat menjadi sangat marah ke orangtuanya, memproyeksikan
perasaan-perasaan mereka yang tidak menyenangkan ke orang lain tanpa
memikirkan akibatnya (Santrock, 2007).

Emosi dapat diibaratkan sebagai poros kehidupan manusia, jika

terganggu aspek emosionalnya, maka akan terganggu aspek kehidupan yang



lain. Emosi merupakan sentral guna memahami respons adaptif terhadap
lingkungan. Berbagai gangguan psikis memiliki akar utama terkait dengan
ekspresi atau regulasi emosi. Perasan yang tidak tepat (inapppropriate affect),
dan emosi yang tidak terkendali merupakan tanda-tanda emosi yang
terganggu (Mashar, 2011).

Kehidupan emosional manusia amat rumit. Emosi tidak selalu
berlangsung sempurna, dengan baik. Emosi kerap dianggap kalah penting
daripada pikiran. Pada kenyataannya, hidup tidak pernah bebas dari pengaruh
emosi. Kehidupan emosi dapat mendatangkan kesenangan, tetapi juga
kesusahan (Albin, 1986). Individu menyebut berbagai emosi yang muncul
dalam dirinya dengan berbagai situasi, seperti sedih, gembira, kecewa,
semangat, marah, benci, rindu, dan cinta. Perasaan tersebut mempengaruhi
bagaimana ia berpikir mengenai perasaan dan bagaimana seharusnya
bertindak dalam melakukan sesuatu.

Individu dengan kematangan emosi berarti ia dapat menempatkan
potensi yang dikembangkan dirinya dalam suatu kondisi pertumbuhan,
dimana tuntutan nyata dari kehidupan individu dewasa dapat diatasi dengan
cara yang efektif dan sehat (Sari & Mada, 2002). Individu dengan
kematangan emosi mampu menerima tanggung jawab akan perubahan-
perubahan dalam hidupnya sebagai tantangan daripada menganggapnya
sebagai beban, individu tersebut memiliki rasa percaya diri dan berusaha

mencari solusi untuk memecahkan masalahnya dengan cara-cara yang aman



untuk diri dan lingkungannya, serta dapat diterima secara sosial (Burns,
1993).

Hurlock (2009) menjelaskan bahwa siswa yang matang secara emosi
akan memiliki kontrol diri yang baik, dan mampu mengekspresikan emosi
dengan tepat sesuai dengan keadaan yang dihadapi sehingga lebih mampu
beradaptasi dan dapat menerima beragam orang, situasi dan kondisi, serta
memberikan reaksi yang tepat sesuai dengan tuntutan yang dihadapi. Santri
yang belum matang secara emosi akan mudah tersinggung, cepat marah tanpa
melihat kondisi di sekelilingnya, menyampaikan emosi yang meledak-ledak
tanpa pengendalian diri.

Penyesuaian diri didukung dengan adanya kematangan emosi, sehingga
individu dapat memberikan reaksi secara tepat dalam segala kondisi di mana
pun ia berada. Santri yang telah mencapai kematangan emosi, mampu
berorientasi dengan lingkungan, mampu meredam emosi dalam menghadapi
masalah-masalah yang dihadapi, dapat menerima kritik dan masukan orang
lain, bertanggung jawab, dan mampu beradaptasi dengan lingkungan yang
baru untuk mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan.

Ghofiniyah & Setiowati (2017) menjelaskan bahwa kematangan emosi
individu dilihat dari kemampuan individu dalam mengontrol emosi dan
mengendalikan dirinya serta mampu berpikir secara matang ketika melihat
permasalahan secara obyektif. Kematangan emosi berguna untuk
mengendalikan diri ketika menghadapi keadaan yang dapat memicu

timbulnya reaksi emosi yang berlebihan, sehingga pada akhirnya individu
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yang memiliki kematangan emosi, akan lebih mudah untuk melakukan
penyesuaian diri (Aunurrahman, 2009).

Selain kematangan emosi, dukungan sosial yang diberikan orang lain
juga dapat mempermudah santri untuk menyesuaikan diri. Johnson dan
Johnson (Handono & Bashori, 2013) menyatakan bahwa dukungan sosial
merupakan makna dari hadirnya orang lain yang dapat diandalkan untuk
dimintai bantuan, dorongan, dan penerimaan apabila individu yang
bersangkutan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan.
Pada dasarnya dukungan sosial merupakan hubungan yang sifatnya menolong
disaat individu sedang mengalami persoalan atau kesulitan, baik berupa
informasi maupun bantuan nyata, sehingga membuat individu merasa
diperhatikan, bernilai, dicintai dan disayangi.

Santri membutuhkan dukungan dari lingkungannya baik dari keluarga,
teman sebaya, dan kakak asuh di pesantren. Dukungan sosial yang diterima
santri dari lingkungan adalah berupa dorongan semangat, perhatian,
penghargaan, bantuan dan kasih sayang yang membuat santri menganggap
bahwa dirinya dicintai, disayangi, diperhatikan, dan dihargai oleh orang lain.
Jika individu diterima dan dihargai secara positif dalam lingkungannya, maka
individu tersebut cenderung mengembangkan sikap positif terhadap dirinya
sendiri dan lebih menerima dan menghargai dirinya sendiri sehingga santri
mampu hidup mandiri ditengah-tengah masyarakat luas secara harmonis

(Kumalasari, 2012).
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Dukungan sosial terkait dengan hubungan interpersonal yang
melindungi individu terhadap konsekuensi negatif dari stres. Dukungan sosial
yang diterima dapat membuat individu merasa tenang, diperhatikan, dicintai,
disayangi, timbul rasa percaya diri dan kompeten dalam hidupnya
(Kumalasari, 2012). Dukungan sosial sebagai keberadaan atau ketersediaan
orang pada siapa ia bisa mengandalkan, orang yang memberitahu bahwa
mereka peduli, dan mencintai (Azizah, 2013). Proses belajar santri di pondok
pesantren sangat memerlukan dukungan sosial baik dukungan teman
sekamar, teman sebaya, kakak asuh dan lain sebagainya.

Santri memerlukan dorongan untuk melihat apa yang terjadi di
sekelilingnya, dan membutuhkan pertolongan untuk mengerti apa yang terjadi
di sekitarnya. Santri membutuhkan orang-orang untuk mencintainya,
mendapatkan kasih sayang dari orang di sekelilingnya dan menunjukkan
sasaran yang aman bagi kemarahan dan agresinya. Santri memerlukan pola-
pola untuk mengidentifikasi diri dari orangtua untuk membentuk kesadaran
fungsi moral, santri juga memerlukan bantuan untuk dapat diterima, dihargai,
dicintai, dibutuhkan keluarga termasuk orangtua, orang lain seperti teman
sebaya dan kakak asuh di pesantren (Maharani, 2003).

Kewajiban untuk tinggal di pondok pesantren menuntut santri untuk
menyesuaikan diri terhadap segala aktivitas, budaya, kebiasaan dan peraturan
yang ada di lingkungan pesantren, agar terciptanya lingkungan pesantren
yang harmonis dan kondusif. Pengurus pondok pesantren mewajibkan kepada

para santri untuk menaati seluruh kegiatan dan peraturan yang berlaku di
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dalam pesantren. Proses penyesuaian diri santri tergantung pada tingkat
kematangan emosi yang dicapai. Oleh karena itu, santri yang ada di Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purbabaru harus memiliki kematangan emosi dan
dukungan sosial agar lebih mudah dalam menyesuaikan dirinya.

Dukungan sosial membuat santri dengan mudah menyesuaikan diri
karena merasa diperhatikan, dicintai, dan dihargai oleh orang-orang di
sekelilingnya. Mereka mempunyai teman-teman akrab yang membuat mereka
sedikit melupakan kerinduan terhadap keluarga di rumah dan memiliki kakak
asuh dan teman sekamar yang mengayomi di asrama (Sa’idah & Laksmiwati,
2017).

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa kematangan emosi
dan dukungan sosial merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri santri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan penyesuaian
diri, diperlukan berbagai bentuk pelayanan yang dilakukan oleh guru
Bimbingan dan Konseling (BK). Salah satu bidang pengembangan diri santri
yang harus dioptimalkan guru BK adalah bidang pengembangan pribadi dan
sosial terutama penyesuaian diri. Penyesuaian diri yang diperlukan santri
adalah  penyesuaian dengan peraturan yang ada di pondok pesantren,
penyesuaian diri dengan pengasuh asrama, guru, kakak tingkat, kakak asuh
dan teman sebaya. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 111 tahun 2014 tentang BK pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 2 yang menyatakan salah

satu fungsi layanan BK di sekolah vyaitu siswa mampu melakukan
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penyesuaian diri dengan diri sendiri dan lingkungan. Prayitno (2013)
mengemukakan beberapa fungsi BK di sekolah yaitu fungsi pemahaman,
pemeliharaan, pengembangan, pencegahan, dan pengentasan, tentu
diharapkan menjadi solusi dalam meningkatkan penyesuaian diri santri di
pesantren.
. ldentifikasi Masalah

Schneiders  (1964) menjelaskan  bahwa faktor-faktor  yang
mempengaruhi penyesuaian diri yaitu, (1) kondisi jasmaniah (physical
condition), (2) perkembangan dan kematangan atau development and maturity
(faktor intelek, kematangan sosial dan moral, serta kematangan emosionalnya)
(3) kondisi psikologis (psychological condition), (4) kondisi lingkungan
(environmental condition), dan (5) budaya dan agama (culture and religion).

Desmita (2012) menjelaskan bahwa penyesuaian diri yang baik
berkaitan erat dengan kepribadian yang sehat. Penyesuaian diri yang sehat
lebih merujuk pada konsep sehatnya kehidupan pribadi seseorang, baik dalam
hubungannya dengan diri sendiri, dengan orang lain, maupun dengan
lingkungannya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri
adalah kematangan emosional, kematangan intelektual, kematangan sosial,
dan tanggung jawab.

Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik memiliki beberapa
karakteristik yaitu: mampu mengatasi ketegangan emosi, mampu menilai

kenyataan secara obyektif, memiliki kestabilan psikologis, memiliki
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pertimbangan rasional, dan memiliki hubungan interpersonal yang baik
(Purwaningsih, 2013).

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kematangan emosi dan dukungan sosial merupakan faktor
yang mempengaruhi santri menyesuaikan diri dengan lingkungan. Sa’idah &
Laksmiwati (2017) mengemukakan bahwa dukungan sosial membuat santri
dengan mudah menyesuaikan diri. Para santri mempunyai teman-teman akrab
yang membuat mereka sedikit melupakan kerinduan terhadap keluaraga di
rumah.

Hurlock (2009) menjelaskan bahwa siswa yang matang secara emosi
akan memiliki kontrol diri yang baik, dan mampu mengekspresikan emosi
dengan tepat sesuai dengan keadaan yang dihadapi sehingga lebih mampu
beradaptasi dan dapat menerima beragam orang, situasi dan kondisi, serta
memberikan reaksi yang tepat sesuai dengan tuntutan yang dihadapi. Selain
kematangan emosi, dukungan sosial yang diberikan orang lain juga dapat
mempermudah santri untuk menyesuaikan diri. Kumalasari (2012)
menjelaskan bahwa santri membutuhkan dukungan dari lingkungannya baik
dari keluarga, teman sebaya, dan kakak asuh di pesantren berupa dorongan
semangat, perhatian, penghargaan, bantuan dan kasih sayang yang membuat
santri menganggap bahwa dirinya dicintai, disayangi, diperhatikan, dan
dihargai oleh orang lain. Jika individu diterima dan dihargai secara positif
dalam lingkungannya, maka individu tersebut cenderung mengembangkan

sikap positif terhadap dirinya dan menghargai dirinya sendiri sehingga santri
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mampu hidup mandiri ditengah-tengah masyarakat luas secara harmonis

(Kumalasari, 2012).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dapat

diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1.

10.

Beberapa santri belum mampu menampilkan ekspresi emosi sesuai dengan
situasi dan kondisi yang ada.

Adanya santri yang kurang mendapatkan dukungan sosial dari kakak asuh,
teman sebaya, teman sekamar, senior, wali kamar dan guru di pondok
pesantren.

Beberapa santri belum mampu menerima dan mematuhi peraturan di
pondok pesantren.

Adanya santri yang kesulitan untuk mengurus diri sendiri di asrama.

Masih ada santri yang belum mampu menjalin hubungan dengan teman
sebaya, kakak asuh di pondok pesantren.

Adanya santri yang sering murung dan menyendiri di asrama.

Beberapa santri belum terbiasa hidup terpisah dengan orangtua.

Jadwal kegiatan yang padat di asrama menyebabkan santri sulit melakukan
penyesuaian diri.

Sebagian santri tidak mampu menyesuaikan diri dengan baik di pondok
pesantren dan lebih memilih pindah ke sekolah lain.

Sebagian santri berhenti karena tidak mampu menyesuaikan diri di

lingkungan pesantren.
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, ternyata banyak aspek yang bisa diteliti. Namun, agar
pembahasannya lebih terfokus, maka penelitian ini akan dibatasi pada
kematangan emosi, dukungan sosial dan penyesuaian diri santri di Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purbabaru.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, dapat
dirumuskan masalah penelitian ini secara umum, yaitu bagaimana kontribusi
kematangan emosi dan dukungan sosial terhadap penyesuaian diri santri.
Rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana gambaran kematangan emosi santri di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purbabaru?
2. Bagaimana gambaran dukungan sosial santri di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purbabaru?
3. Bagaimana gambaran penyesuaian diri santri di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purbabaru?
4. Apakah terdapat kontribusi kematangan emosi terhadap penyesuaian diri
santri di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purbabaru?
5. Apakah terdapat kontribusi dukungan sosial terhadap penyesuaian diri santri
di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purbabaru?
6. Apakah terdapat kontribusi kematangan emosi dan dukungan sosial secara
bersama-sama terhadap penyesuaian diri santri di Pondok Pesantren

Musthafawiyah Purbabaru?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan

kontribusi kematangan emosi dan dukungan sosial terhadap penyesuaian diri.

secara lebih khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1.

2.

Kematangan emosi santri di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purbabaru.
Dukungan sosial santri di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purbabaru.
Penyesuaian diri santri di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purbabaru.
Kontribusi kematangan emosi terhadap penyesuaian diri santri di Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purbabaru.

Kontribusi dukungan sosial terhadap penyesuaian diri santri di Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purbabaru.

Kontribusi kematangan emosi dan dukungan sosial secara bersama-sama
terhadap penyesuaian diri santri di Pondok Pesantren Musthafawiyah

Purbabaru.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dikemukakan secara teoretis dan praktis,

sebagai berikut.

1.

Manfaat teoretis

a. Sebagai sumbangan pemikiran dan khasanah ilmu pengetahuan dan
intelektual bagi mahasiswa Program Studi S2 Bimbingan dan
Konseling Universitas Negeri Padang dalam menyusun program

bimbingan dan konseling di pondok pesantren.



b.
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Hasil penelitian ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk penelitian
lanjutan berkenaan dengan kematangan emosi dan dukungan sosial

terhadap penyesuaian diri santri.

2. Manfaat praktis

a.

Pimpinan pesantren, kepala asrama, wali kamar, sebagai bahan
masukan dalam membina dan memotivasi santri untuk meningkatkan
kematangan emosi dan memaksimalkan dukungan sosial agar santri
mampu menyesuaikan diri dengan baik di pondok pesantren.

Program studi bimbingan dan konseling, khususnya Universitas
Negeri Padang, dalam rangka mempersiapkan konselor pada sekolah
berasrama (pesantren).

Orangtua santri, sebagai bahan acuan dalam meningkatkan
kematangan emosi dan memberikan dukungan yang maksimal dalam
meningkatkan penyesuaian diri.

Kakak asuh santri, untuk memberikan perhatian dan dukungan
kepada santri agar dapat menyesuaikan diri di pondok pesantren.
Penulis, dapat memperkaya pengetahuan dan pemahaman penulis
tentang kematangan emosi dan dukungan sosial serta faktor yang
mempengaruhi  penyesuaian  santri  di  Pondok  Pesanten
Musthafawiyah Purbabaru.

Peneliti lainnya, agar dapat dijadikan sebagai bahan kajian dasar

untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.



